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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari transfer pricing, intensitas aset, dan profitabilitas terhadap penghindaran 
pajak pada perusahaan di sektor energi. Penelitian ini termasuk jenis kategori penelitian kuantitatif asosiatif melalui purposive 
sampling dengan sampel sebanyak 89 perusahaan. Seluruh perusahaan dalam sektor energi yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dalam kurun waktu 2019-2023 menjadi target populasi penelitian. Teknik pengumpulan data melalui studi 
dokumentasi, yaitu data yang telah go public atau dipublikasikan melalui situs resmi BEI. Jenis analisis data melalui regresi linear 
berganda dengan bantuan Aplikasi SPSS 26.0 Data Processing Software. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa transfer 
pricing dan intensitas aset berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dengan pembeda terletak pada pemilihan sektor 
perusahaan dan periode penelitian. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pengawasan kebijkaan perpajakan dan penerapan 
regulasi yang lebih ketat untuk meminimalkan praktik penghindaran pajak yang dapat mengurangi penerimaan pajak negara.  
 
Kata Kunci: Transfer Pricing; Intensitas Aset; Profitabilitas; Penghindaran Pajak. 
 

Abstract 

This study aims to examine the effect of transfer pricing, asset intencity, and profitability on tax avoidance in companies in the 
energy sector. This study included in the category of associative quantitative research through purposive sampling in obtaining a 
sample of 89 companies. All companies listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX) in the period 2019-2023 are target 
population of the study. The data collection technique is through documentation studies, means data that has go public or 
published through the official IDX website. The type of data analysis is through multiple linear regression with the help of the 
SPSS 26.0 Data Processing Application. The research indicates that transfer pricing and asset intencity have negative impacts on 
tax avoidance, while profitability has no impact on tax avoidance. This study is a replication study with the difference are on the 
selection of the company sector and the research period. The study emphasizes the importance of tax policy supervision and the 
implementation of stricter regulation to minimize tax avoidance practices that can reduce state revenue.  
 
Keyword: Transfer Pricing; Asset Intencity; Profitability; Tax Avoidance. 
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1. Pendahuluan 
 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang sangat penting dalam pembiayaan 
kepentingan umum, seperti pembangunan fasilitas kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur lainnya 
(Faisol & Norsain, 2023). Pajak berperan vital dalam mendukung revitalisasi dan pelayanan publik, 
sehingga pemerintah terus berupaya meningkatkan penerimaannya setiap tahunnya untuk memperbaiki 
kualitas fasilitas negara (Ratnawati & Rizkiyana, 2022). Sebaliknya, bagi wajib pajak, pemungutan pajak 
dipandang sebagai beban yang mengurangi laba mereka (Effendi & Sandra, 2022). Perbedaan 
kepentingan ini mendorong pihak yang dikenakan kewajiban pajak untuk menghindari pembayaran pajak 
dengan merancang perencanaan pajak yang matang, salah satunya melalui penghindaran pajak. 
Sebagian besar entitas yang teridentifikasi melakukan praktik penghindaran pajak berasal dari sektor 
energi. Industri ini memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia berkat sumber 
daya alam yang melimpah, yang memungkinkan mereka menghasilkan keuntungan besar serta kontribusi 
pajak yang signifikan (Herlin & Mu’arif, 2023). Menurut informasi dari idx.co.id (2021), sektor energi 
mencakup entitas yang mengelola aktivitas pertambangan dan distribusi sumber daya seperti minyak, 
gas, dan batu bara, termasuk layanan terkait energi fosil. Pendapatan perusahaan-perusahaan ini sangat 
dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas energi di pasar. Informasi dari kemenkeu.go.id (2024) 
mengidentifikasi sektor-sektor utama yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan pajak 
negara, termasuk sektor perdagangan, industri pengolahan, jasa keuangan, dan pertambangan (energi). 
Meskipun sektor energi menjadi salah satu kontributor utama penerimaan pajak, kontribusinya hanya 
mencapai 8,3% pada tahun 2022 (CS. Purwowidhu, 2023) dan 9,4% pada tahun 2023, lebih rendah 
dibandingkan dengan sektor lain yang berhasil mencapai lebih dari 10% (kemenkeu.go.id, 2024). 
Ketidakseimbangan antara potensi besar sektor energi dan kontribusi pajak yang relatif rendah, serta 
pengawasan yang lemah, menunjukkan adanya kemungkinan praktik penghindaran pajak oleh entitas di 
sektor ini. 

Fenomena penghindaran kewajiban pajak di sektor energi diperkuat dengan terungkapnya kasus yang 
melibatkan PT Adaro Energi Tbk. Berdasarkan data dari Global Witness (2019), Adaro Energi telah 
mengatur realokasi laba perusahaan melalui mekanisme penetapan harga transfer dengan memanfaatkan 
entitas afiliasi di Singapura, yang mengakibatkan pengurangan kewajiban pajak yang seharusnya 
dibayarkan kepada otoritas fiskal Indonesia sebesar US$125 juta antara tahun 2009 hingga 2017. 
Beberapa perusahaan lain yang juga diduga terlibat dalam penghindaran pajak di Indonesia, seperti PT 
Kaltim Prima Coal (KPC), PT Bumi Resources Tbk, dan PT Arutmin, diketahui menghindari pajak sebesar 
Rp2.176 triliun pada tahun 2009 (Hasibuan & Gultom, 2021). Penelitian ini mereplikasi studi Afsoni & 
Umaimah (2024) dengan menggunakan variabel independen penetapan harga transfer, intensitas aset, 
dan profitabilitas, serta variabel dependen penghindaran pajak. Perbedaan utama penelitian ini terletak 
pada pemilihan sektor dan periode penelitian, di mana fokus penelitian diarahkan pada entitas yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam sektor energi. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan 
pemahaman mengenai praktik penghindaran pajak yang diterapkan oleh perusahaan di sektor energi dan 
berkontribusi dalam pengembangan strategi perpajakan yang lebih efisien di Indonesia. Oleh karena itu, 
hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan wawasan terkait praktik penghindaran pajak, tetapi 
juga dapat membantu pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk mengurangi 
penghindaran pajak di sektor-sektor strategis, seperti sektor energi. Positive Accounting Theory yang 
dikemukakan oleh Ross L. Watts & Jerold L. Zimmerman (1990) bertujuan untuk memberikan 
pemahaman mengenai proses penerapan praktik dan kebijakan akuntansi melalui pendekatan empiris 
atau berbasis penelitian. Teori ini relevan dengan fokus studi ini, yang berlandaskan pada premis bahwa 
hipotesis biaya politik memberikan alasan yang menyeluruh mengenai mengapa perusahaan memilih 
kebijakan akuntansi tertentu dengan tujuan mengurangi kewajiban pajak penghasilan mereka. 
Perusahaan memandang pajak penghasilan sebagai pengeluaran politik, yang mendorong mereka untuk 
terlibat dalam perilaku oportunistik dengan memilih kebijakan akuntansi yang dirancang untuk 
meminimalkan pendapatan kena pajak.  
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Praktik ini berhubungan erat dengan tax avoidance, yaitu upaya untuk mengurangi beban perpajakan 
melalui inisiatif perencanaan pajak strategis (Octavia & Sari, 2022). Tax avoidance sendiri merupakan 
upaya yang sah dan legal untuk mengurangi kewajiban pajak dengan memanfaatkan celah dalam sistem 
perpajakan yang ada (Supriyanto, 2021). Meskipun legal, tax avoidance tetap menjadi masalah karena 
dapat mengurangi pendapatan negara, terutama di negara berkembang seperti Indonesia (Maharani & 
Suardana, 2014). Penelitian ini memandang tax avoidance sebagai respons perusahaan terhadap 
variabel seperti transfer pricing, intensitas aset, dan profitabilitas, yang digunakan untuk mengurangi 
beban pajak secara legal, sehingga menggambarkan skema tax avoidance dan dampaknya terhadap 
penerimaan pajak negara. Transfer Pricing merupakan salah satu isu utama dalam perpajakan, yang 
berkaitan dengan upaya international tax avoidance melalui cara memperbesar harga pembelian (over 
invoice) atau memperkecil harga penjualan (under invoice) (Putri & Dwi Mulyani, 2020). Transfer pricing 
merujuk pada penentuan harga jual-beli antara perusahaan yang berada dalam satu kelompok atau 
afiliasi. Transfer pricing sering digunakan untuk mengalihkan keuntungan ke entitas di wilayah yang 
mengenakan tarif pajak lebih rendah (Rossa et al., 2024). Oleh karena itu, transfer pricing menjadi salah 
satu sarana yang sering dimanfaatkan untuk mengurangi beban pajak secara legal maupun agresif, yang 
pada gilirannya berpotensi mendorong terjadinya tax avoidance. Meskipun praktik ini diatur dalam prinsip 
kewajaran, transfer pricing sering digunakan untuk tujuan perencanaan pajak yang lebih agresif. 
Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Utami & Irawan (2022) dan Yohana et al. (2022), 
menunjukkan adanya pengaruh antara transfer pricing dan tax avoidance, meskipun tidak semua studi 
sepakat bahwa transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance. Beberapa studi menemukan bahwa 
pengaruhnya tidak signifikan karena adanya regulasi yang ketat atau pertimbangan risiko hukum dan 
reputasi. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu diteliti lebih lanjut, khususnya 
dalam konteks perpajakan di Indonesia, seperti yang ditemukan dalam penelitian oleh Lestari (2021) dan 
Sukma & Setiawati (2022) yang menyatakan bahwa transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. 

Intensitas Aset merupakan rasio yang mengukur tingkat kepemilikan aset tetap perusahaan 
dibandingkan dengan total aset (Ningsih et al., 2020). Entitas dengan intensitas aset tetap yang tinggi 
menunjukkan besarnya investasi yang dilakukan pada aset tetap. Semakin banyak aset tetap yang dimiliki 
perusahaan, semakin besar pula beban penyusutan yang harus ditanggung. Beban penyusutan ini 
mempengaruhi jumlah pajak yang harus dibayar, karena berfungsi sebagai komponen yang mengurangi 
kewajiban pajak (Nasution & Mulyani, 2020). Ketika laba kena pajak perusahaan berkurang, jumlah pajak 
terutang juga ikut menurun (Dharma & Ardiana, 2024). Intensitas aset sering dikaitkan dengan peluang 
pengurangan laba kena pajak melalui biaya penyusutan, yang dianggap berperan dalam strategi 
perencanaan pajak. Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Nasution & Mulyani (2020), Nugroho 
et al. (2022), dan Prihatini & Amin (2022), menemukan bahwa intensitas aset memiliki hubungan 
signifikan dengan praktik tax avoidance. Namun, beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa intensitas 
aset tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance, mungkin karena adanya faktor lain yang 
lebih dominan. Temuan yang beragam ini menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu diteliti lebih 
lanjut, terutama dalam konteks perpajakan di Indonesia, seperti yang ditemukan dalam studi oleh 
Rosdiani & Hidayat (2020) serta Asri & Mahfudin (2021), yang menyatakan bahwa intensitas aset tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Profitabilitas, yang diukur dengan Return on Assets (ROA), 
merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam mengelola modal kerja untuk menghasilkan laba 
yang cukup, mendukung kelancaran operasional, dan menjaga kestabilan keuangan perusahaan (Harun 
& Jeandry, 2018). Profitabilitas menggambarkan sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan laba 
berdasarkan aset yang dimilikinya (Sipahutar & Sanjaya, 2019). Semakin tinggi profitabilitas suatu entitas, 
semakin besar pula keuntungan yang terhutang pajaknya (Olivia & Dwimulyani, 2019). Dengan demikian, 
entitas dengan tingkat profitabilitas tinggi cenderung berupaya menekan kewajiban pajak mereka 
menggunakan skema tax avoidance. Profitabilitas sering dipandang sebagai indikator penting dalam 
strategi keuangan perusahaan, termasuk dalam pengelolaan beban pajak. Sejalan dengan temuan dari 
Anggriantari & Purwantini (2020), Stawati (2024), dan Sudibyo (2022), yang menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance, meskipun beberapa penelitian menemukan bahwa 
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profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, seperti yang ditemukan dalam penelitian oleh 
Maulani et al. (2021) dan Widodo & Wulandari (2021), yang menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak 
mempengaruhi tax avoidance. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal untuk 
menganalisis dampak transfer pricing, intensitas aset, dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak. 
Sebagaimana dicatat oleh Krisnaldy et al. (2019), metodologi kuantitatif sangat sesuai untuk penelitian 
yang berfokus pada penilaian pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, dengan 
memanfaatkan data numerik yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik. 

 
Tabel 1. Indikator Variabel 

Variabel Indikator 

Transfer Pricing (X1) Tranfer Pricing = 
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

Intensitas Aset CIR = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Profitabilitas ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Penghindaran Pajak ETR = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 
Populasi yang dipertimbangkan dalam penelitian ini meliputi seluruh entitas di sektor energi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Strategi pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling dengan kriteria sampel sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Kriteria Sampel Penelitian 

Kriteria 

Seluruh perusahaan dalam sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023 

Perusahaan dalam sektor energi yang mengalami laba 

Perusahaan dalam sektor energi yang memuat data yang dibutuhkan  

 
Studi ini memanfaatkan laporan keuangan tahunan yang diperoleh sebagai data sekunder melalui 

laman resmi BEI (www.idx.co.id, n.d.) dan situs resmi perusahaan terkait. Penggunaan data sekunder 
dalam penelitian perpajakan memberikan keuntungan dalam menghasilkan informasi yang lebih objektif 
dan dapat diukur. Metode analisis data yang diterapkan mencakup berbagai teknik, seperti analisis 
deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji R², dan uji hipotesis. Alat statistik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah SPSS 26.0. Adapun model persamaan regresi yang digunakan adalah: 

 
𝑌 = 𝑎 +  𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 +  𝛽3𝑥3 + ԑ  

 
Tabel 3. Keterangan 

 

𝑌 Penghindaran Pajak 

𝑎 Konstanta 

Β1 – β3 Koefisien Regresi 

𝑥1 Transfer Pricing 

𝑥2 Intensitas Aset 

𝑥3 Profitabilitas 

ԑ Standard Error 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Hasil 
3.1.1 Uji Analisis Data 

Populasi dalam studi ini mencakup entitas energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
periode 2019-2023, dengan total 89 perusahaan. Dari populasi tersebut, penentuan sampel dilakukan 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sehingga diperoleh 175 data. Selanjutnya, setelah proses 
identifikasi data dan pengujian awal, ditemukan hasil yang tidak normal pada uji normalitas. Oleh karena 
itu, dilakukan penghapusan data outlier, sehingga jumlah data yang digunakan dalam pengujian akhirnya 
adalah sebanyak 175 data. 
 
3.1.2 Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik variabel penelitian dengan 
menyajikan nilai rata-rata (mean), deviasi standar, nilai terendah, dan nilai tertinggi (Elisa & Riduwan, 
2021). 

 
Tabel 4. Hasil Uji Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Transfer Pricing 175 ,00 ,74 ,1544 ,18636 

Intensitas Aset 175 ,00 ,91 ,3781 ,27194 

Profitabilitas 175 ,00 23,83 8,4337 5,91497 

Penghindaran Pajak 175 ,00 ,49 ,1943 ,12420 

Valid N (listwise) 175     

 
Berdasarkan hasil analisis, variabel Transfer Pricing (X1) memiliki nilai maksimum 0,74 dan nilai 

minimum 0,00, dengan nilai rata-rata (mean) 0,1544 dan deviasi standar 0,18636. Variabel Intensitas Aset 
(X2) memiliki nilai maksimum 0,91 dan nilai minimum 0,00, dengan nilai rata-rata (mean) 0,3781 dan 
deviasi standar 0,27194. Variabel Profitabilitas (X3) menunjukkan nilai maksimum 23,83 dan nilai 
minimum 0,00, dengan nilai rata-rata (mean) 8,4337 dan deviasi standar 5,91497. Sementara itu, variabel 
Penghindaran Pajak (Y) memiliki nilai maksimum 0,49 dan nilai minimum 0,00, dengan nilai rata-rata 
(mean) 0,1943 dan deviasi standar 0,12420. 
 
3.1.3 Uji Asumsi Klasik 

Model regresi linier dianggap berkualitas baik jika memenuhi sejumlah asumsi klasik, yaitu distribusi 
normal pada residual, ketiadaan multikolinearitas, tidak adanya autokorelasi, dan bebas dari 
heteroskedastisitas (Aditiya et al., 2023). 

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

N  175 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

 Std. Deviation ,11142740 

 Absolute ,051 

 Positive ,051 

 Negative -,029 

Test Statistic  ,051 

Asymp. Sig (2-tailed)  ,200c,d 

 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menentukan apakah residual hasil regresi tersebar secara 

normal atau menyimpang dari distribusi normal (Aulia & Tsuraya, 2023). Berdasarkan hasil pengujian, 
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diperoleh nilai Asymp. Sig (2-Tailed) sebesar 0,200. Karena nilai Asymp. Sig (2-Tailed) tersebut lebih 
besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data mengikuti pola distribusi normal. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearita 

 Collinearity Statistic 

Model Tolerance VIF 

(Constant)   

Transfer Pricing ,993 1,007 

Intensitas Aset ,984 1,016 

Profitabilitas ,984 1,016 

 
Multikolinearitas terjadi ketika terdapat hubungan linear yang sangat kuat, bahkan mendekati 

sempurna, antara variabel-variabel independen (Mardiatmoko, 2020). Hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yang digunakan tidak mengalami masalah 
multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai tolerance untuk seluruh variabel yang lebih besar dari 0,10, 
yaitu (X1 = 0,993, X2 = 0,984, X3 = 0,984). Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel-
variabel tersebut juga menunjukkan nilai yang lebih rendah dari 10, yaitu (X1 = 1,007, X2 = 1,016, X3 = 
1,016). 
 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Heterokedastisitas adalah metode pengujian yang digunakan untuk mengevaluasi adanya variasi 

residual antar periode pengamatan yang berbeda (Hamzah, 2020). Berdasarkan hasil analisis pada 
gambar uji heterokedastisitas, dapat diamati bahwa data pada scatterplot memiliki sebaran yang acak dan 
cukup jauh dari garis diagonal 0. Kondisi ini membuktikan bahwa model regresi yang digunakan bebas 
dari masalah heterokedastisitas. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,446 a ,199 ,185 ,11240 1,988 

 
Uji Autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah residual (error) dalam regresi saling 

berhubungan antar waktu. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi, digunakan statistik Durbin-Watson 
(DW). Nilai DW berkisar antara 0 hingga 4. Nilai yang mendekati 2 menunjukkan tidak adanya 
autokorelasi. Jika nilai DW kurang dari 2, berarti terdapat autokorelasi positif, sementara jika lebih dari 2, 
menunjukkan adanya autokorelasi negatif. Semakin jauh nilai DW dari 2, semakin kuat dugaan adanya 
autokorelasi dalam model. Berdasarkan hasil uji pada Tabel 7, nilai Durbin-Watson menunjukkan batas 
bawah (dL) sebesar 1,7180 dan batas atas (dU) sebesar 1,7877. Nilai Durbin-Watson yang diperoleh 
(1,988) terletak antara dU dan 4 – dU (1,7877 < 1,988 < 2,2123), sehingga hasil analisis menunjukkan 
bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi tersebut. 
 
3.1.4 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Metodologi statistik yang digunakan untuk memastikan adanya hubungan antar variabel (baik kausal 
maupun sebaliknya) disebut sebagai analisis regresi. Hubungan antar variabel ini biasanya diekspresikan 
dalam bentuk model sistematis. Tujuan utama dari analisis regresi adalah untuk membangun model 
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prediktif yang dirumuskan dalam format persamaan regresi. Selain itu, analisis regresi juga berfungsi 
untuk mengevaluasi sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap satu atau lebih variabel 
dependen. 

 
Tabel 8. Hasil Regresi Linear Berganda 

Model Understandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coeffients 

t Sig. 

  B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,295 ,021  14,274 ,000 

 Transfer Pricing ,026 ,046 ,039 ,561 ,576 

 Intensitas Aset -,198 ,032 -,434 -6,291 ,000 

 Profitabilitas -,004 ,001 -,167 -2,418 ,017 

a. Dependent Variabel : PENGHINDARAN PAJAK 

 
Jika dilihat pada Tabel 8, persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

 
𝑌 = 0,295 + 0,026𝑥1 − 0,198𝑥2 − 0,004𝑥3 + ԑ 

 
1) Konstanta (α) sebesar 0,295  

Apabila variabel Transfer Pricing (X1), Intensitas Aset (X2), dan Profitabilitas (X3) bernilai 0 atau 
ditiadakan, maka Penghindaran Pajak (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,295. 

2) Nilai b1 = 0,026 
Variabel Transfer Pricing dengan nilai koefisien regresi 0,026 dan arah positif menunjukkan bahwa 
apabila Transfer Pricing meningkat, maka Penghindaran Pajak akan meningkat sebesar 2,6%, dengan 
asumsi bahwa Intensitas Aset dan Profitabilitas tidak berubah. 

3) Nilai b2 = -0,198 
Variabel Intensitas Aset dengan nilai koefisien regresi -0,198 dan arah negatif menunjukkan bahwa 
apabila Intensitas Aset meningkat, maka Penghindaran Pajak akan menurun sebesar 19,8%, dengan 
asumsi bahwa Transfer Pricing dan Profitabilitas tidak berubah. 

4) Nilai b3 = -0,004 
Variabel Profitabilitas dengan nilai koefisien regresi -0,004 dan arah negatif menunjukkan bahwa 
apabila Profitabilitas meningkat, maka Penghindaran Pajak akan menurun sebesar 0,4%, dengan 
asumsi bahwa Transfer Pricing dan Intensitas Aset tidak berubah. 

 
3.1.5 Uji Statistik t 

Pengujian statistik t bertujuan untuk menunjukkan tingkat signifikansi pengaruh dari setiap variabel 
independen secara terpisah dalam menjelaskan variasi yang terdapat pada variabel dependen. Pengujian 
ini dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung terhadap nilai t tabel (Anthony, 2020). 
  

Tabel 9. Hasil Uji T 

Model Understandardized Coefficients 

1 (Constant) B Sig 

 Transfer Pricing ,026 ,576 

 Intensitas Aset -,198 ,000 

 Profitabilitas -,004 ,017 

a. Dependent Variabel : PENGHINDARAN PAJAK 

 
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh temuan sebagai berikut: 
1) Variabel Transfer Pricing (X1) dengan nilai koefisien sebesar 0,026 dan nilai signifikansi 0,576 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi tersebut jauh di atas 0,05, sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. 
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Hal ini mengindikasikan bahwa Transfer Pricing tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Penghindaran Pajak (Y), meskipun arah pengaruhnya positif. 

2) Variabel Intensitas Aset (X2) dengan nilai koefisien sebesar -0,198 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 
yang jauh lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan H2 diterima. Ini berarti bahwa Intensitas Aset (X2) 
berpengaruh secara signifikan terhadap Penghindaran Pajak (Y). 

3) Untuk variabel Profitabilitas (X3), diperoleh nilai koefisien sebesar -0,004 dan nilai signifikansi sebesar 
0,017 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. 

 
3.1.6 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji simultan (Uji F) merupakan uji kelayakan model yang digunakan sebagai langkah awal untuk 
menentukan apakah model regresi yang diestimasi layak atau tidak (Yangid Fanggidae, 2023). 
 

Tabel 10. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Model F Sig 

Regression 14,178 ,000b 

Residual   

Total   

 
Merujuk pada tabel di atas, nilai signifikansi hitung F sebesar 0,000 yang berada di bawah ambang 

batas 0,05. Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa model regresi linear yang 
dihasilkan memenuhi syarat kelayakan untuk menjelaskan hubungan atau pengaruh variabel yang diteliti. 
 
3.1.7 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Anthony, 2020). Semakin tinggi nilai koefisien 
determinasi, semakin besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi pada variabel 
dependen. 

 
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Adjusted R Square Std Error the Estimate 

1 ,185 ,11240 

 
Dari tabel di atas, dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,185 atau 18,5% yang artinya 

variabel Transfer Pricing, Intensitas Aset, dan Profitabilitias, dapat menjelaskan 18,5% dari varibel 
Penghindaran Pajak. Sementara 18,5% faktor lain di luar cakupan studi ini turut memberikan kontribusi 
terhadap sisanya. 
 
3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik, variabel Transfer Pricing tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap penghindaran pajak. Hal ini bertentangan dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa 
praktik transfer pricing memungkinkan perusahaan untuk memindahkan keuntungan ke yurisdiksi dengan 
tarif pajak lebih rendah guna mengurangi beban pajak. Meskipun secara teoritis transfer pricing sering 
dikaitkan dengan strategi penghindaran pajak, tidak semua praktik tersebut diarahkan untuk tujuan 
tersebut. Tidak signifikannya pengaruh transfer pricing dapat mengindikasikan bahwa perusahaan dalam 
penelitian ini telah menerapkan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha (arm's length principle) sesuai 
dengan peraturan perpajakan yang berlaku, sehingga praktik transfer pricing mereka tidak berdampak 
langsung terhadap penghindaran pajak. Otoritas pajak yang memperketat pengawasan melalui kewajiban 
dokumentasi transfer pricing dan analisis kewajaran harga juga dapat menekan potensi penyalahgunaan. 
Dalam konteks Positive Accounting Theory, khususnya hipotesis biaya politik, asumsi bahwa perusahaan 
menekan laba melalui transfer pricing untuk menghindari intervensi pemerintah tidak selalu terjadi. 
Sebaliknya, perusahaan bisa jadi lebih berhati-hati dalam kebijakan harga transfer karena tingginya risiko 
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audit, penalti, dan kerugian reputasi. Oleh karena itu, ketidaksignifikanan pengaruh transfer pricing 
terhadap penghindaran pajak mencerminkan bahwa faktor-faktor lain seperti transparansi keuangan, 
kepatuhan regulasi, dan efektivitas pengawasan fiskal lebih berperan dalam kecenderungan perusahaan 
untuk melakukan penghindaran pajak. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Intensitas Aset (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak, dengan nilai koefisien -0,198 dan signifikansi 0,000, 
yang jauh lebih kecil dari 0,05. Arah koefisien yang negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas 
aset perusahaan, semakin rendah kecenderungannya untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini 
sejalan dengan hipotesis yang mengasumsikan bahwa struktur aset tetap memengaruhi tingkat kepatuhan 
pajak perusahaan. Dalam perspektif Positive Accounting Theory, perusahaan dengan aset tetap tinggi 
biasanya memiliki tanggung jawab jangka panjang dan pengawasan internal yang kuat. Aset tetap yang 
lebih mudah dilacak oleh otoritas pajak mengurangi potensi pelanggaran ketentuan perpajakan. 
Perusahaan dengan aset tetap yang signifikan juga sering berada dalam sorotan publik, sehingga reputasi 
menjadi faktor penting dalam kepatuhan pajak. Perusahaan padat aset dapat memanfaatkan struktur 
biaya dan penyusutan untuk menekan laba kena pajak, namun tetap dalam batas hukum. Oleh karena itu, 
intensitas aset dapat berfungsi sebagai alat strategis dalam mengelola beban pajak perusahaan, dan hal 
ini memperkuat hasil temuan yang menunjukkan hubungan signifikan antara Intensitas Aset dan 
Penghindaran Pajak. 

Hasil uji t juga menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas (X3) berpengaruh signifikan terhadap 
Penghindaran Pajak, dengan nilai koefisien -0,004 dan signifikansi 0,017, yang lebih kecil dari 0,05. Arah 
koefisien yang negatif mengindikasikan bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin rendah 
kecenderungannya untuk melakukan penghindaran pajak. Dalam kerangka Positive Accounting Theory, 
profitabilitas yang tinggi justru dapat mendorong perusahaan untuk mengurangi beban pajak dengan 
menggunakan strategi akuntansi tertentu, termasuk penghindaran pajak. Perusahaan yang mencatatkan 
laba besar cenderung ingin meminimalkan beban pajaknya karena tingginya profitabilitas dapat menarik 
perhatian pemerintah dan publik. Profitabilitas yang tinggi memberikan kapasitas finansial lebih untuk 
memanfaatkan celah-celah dalam regulasi pajak, termasuk dengan memanfaatkan kebijakan transfer 
pricing untuk menekan beban pajak secara agresif. Oleh karena itu, semakin besar laba yang dihasilkan, 
semakin besar insentif untuk melakukan penghindaran pajak, meskipun tetap dalam batas yang legal. 
Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya, seperti Anggriantari & Purwantini (2020), Heru Harmadi 
Sudibyo (2022), dan Stawati (2024), yang menunjukkan bahwa profitabilitas berperan sebagai pemicu 
strategi penghindaran pajak dalam praktik manajerial perusahaan. 
 
 

4. Kesimpulan dan Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Transfer Pricing (X1) 
tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak (Y), sementara Intensitas Aset (X2) dan Profitabilitas 
terbukti berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak (Y). Secara simultan, ketiga variabel independen 
memberikan kontribusi terhadap variabel dependen sebesar 18,5%, sementara sisanya sebesar 81,5% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak tercakup dalam ruang lingkup studi ini. Keterbatasan dalam 
penelitian ini terletak pada kendala pengujian normalitas, di mana hasil awal menunjukkan nilai di bawah 
0,05, sehingga perlu dilakukan penghapusan data outlier yang menyisakan 175 data dari 244 data awal. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas, sehingga belum mencakup seluruh faktor 
yang mungkin memengaruhi penghindaran pajak, seperti kepemilikan manajerial, tata kelola perusahaan, 
atau tekanan eksternal lainnya. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan jumlah 
sampel yang lebih besar agar proses identifikasi dan penanganan outlier tidak secara signifikan 
mengurangi ukuran data yang digunakan dalam analisis. Selain itu, penggunaan teknik sampling yang 
lebih bervariasi juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh distribusi data yang lebih normal sejak 
awal, sehingga tidak diperlukan banyak tahap pembersihan data yang berisiko mengurangi 
representativitas sampel. Disarankan juga untuk menambahkan variabel lain yang relevan, seperti 
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kepemilikan manajerial, tata kelola perusahaan, atau tekanan eksternal, guna memperoleh gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penghindaran pajak. 
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